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Salah satu material yang cukup banyak dipergunakan pada struktur bangunan bertingkat adalah beton
bertulang. Dan, kebutuhan akan bangunan tingkat tinggipun semakin lama semakin besar, sehingga
diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan dari elemen-elemen struktumya, terutama
kolom_Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki tingkah laku inelastic dan
penampang kolorn beton bertulang terkekang dengan penggunaan kombinasi baja mutu biasa dengan baja
mutu ultratinggi.

Studi ini akan mencoba mengembangkan hubungan momen-kelenglcungan dari penampang Icolom beton
bertulang yang terkekang akibat beban siklik dengan memperhatikan modelisasi masing-masing material,
seperti pengaruh beban siklik terhadap hubungan tegangan-regangan dari material beton (efek hysteresis)
dengan mengambil envelope curve sebagai modelisasi tegangan-regangannya yang diasumsikan identik
dengan hubungan tegangan-regangan pada beban monoton serta efek bauschinger dari material baja. Vaxias
dari mutu baja yang berbeda dan perbandingan yang optimum antara |cedua baja tersebut, pengaruh luas
tulangan baja terhadap penampang kolom, pengamh penyebaran tulangan pada sis penampang, serta
pengamh gaya aksial P,. sebagai suatu parameter, akan dibahas. Untuk perhitungan akan dipergunakan
program komputer dengan metode numerik melalui pendekatan |apis per-lapis (layer approach) terhadap
penampang kolom tersebut.

Dan hasil studi parameter terlihat bahwa ada peningkatan kekakuan dan kemampuan kapasitas penampang
yang cukup berarti akibat pemakaian baja mutu ultratinggi, baik pada persentase tulangan 2% dan 4%,
penyebaran tulangan 2 sisi dan 4 sisi, maupun pada pengaruh beban aksial P, =0,15fc'bh dan P., =0,3fc?bh,
namun seiring dengan itu terjadi penurunan pada kelenglcungan yang berarti penurunan terhadap daktilitas
penampang. Untuk itu perlu pembatasan-pembatasan yang optimal agar peningkatan kemampuan
penampang tetap dapat menghasilkan daktilitas yang cukup.

Persentase yang optimal dan pemakaian baja mutu ultratinggi sebaiknyatidak Iebih dari 50% total tulangan,
karena lebih dari itu peningkatan yang ada semakin kecil. Jumlah siklus temyata berpengaruh terhadap
penurunan kekal cuan penarnpang, semakin banyak jumlah siklus maka kekakuan penampang akan semakin
I-cecil_ Beban aksial yang optimal untuk meningkatkan kemampnan penampang dengan daktilitas yang
masih cukup bail-1 sebaiknya Ps0.3fc ?bh. Penampang dengan tulangan pada 4 sisi Iebih efektifuntuk
menerima beban aksial yang besar (eksentrisitas kecil), karena pada kondisi beban dengan eksentrisitas
besar yang menyebabkan beban akibat Icntur besar, maka baja mutu ultratinggi yang ditempatkan ditengah
penampang hanya akan menerima regangan yang relatif kecil, sehingga sumbangan kekuatannya tidak
mencapal kondisi maksimum.
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